
Abdibaraya: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Pelatihan Budidaya Ikan dan Tanaman dalam Ember bagi Guru SD Swasta Angkasa Kota Kupang 

Vol. 5 No. 01 2026 

E-ISSN: 2964-9072 

Universitas Ma’arif Nahdlatul Ulama Kebumen 

Abdibaraya: Jurnal Pengabdian Masyarakat | 180 

Pelatihan Budidaya Ikan dan Tanaman dalam Ember bagi Guru 

SD Swasta Angkasa Kota Kupang  

Aristarkhus Taloim1*, Widasari Bunga1, Peters Oktovians Bako1, Diana Yudi Lestari 

Serangmo1, Moresi M. Airtur1, Muhamad Kasim1 

1Universitas Nusa Cendana, Kupang, Indonesia 

aristarkhustaloim@staf.undana.ac.id* 

 

 

Copyright©2026 by authors. Authors agree that this article remains permanently open access under 

the terms of the Creative Commons 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan guru SD Swasta Angkasa Kota Kupang dalam 

memanfaatkan lahan pekarangan melalui teknik budidaya ikan dan tanaman dalam 

ember. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pemanfaatan lahan 

pekarangan sekolah dan perlunya media praktik sederhana yang dapat mendukung 

edukasi pangan, gizi, dan lingkungan bagi peserta didik. Kegiatan dilaksanakan pada 

Juli 2025 di SD Swasta Angkasa, Kota Kupang, dengan melibatkan 15 guru sebagai 

peserta pelatihan. Metode kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, 

praktik pembuatan instalasi, pendampingan teknis, dan evaluasi melalui observasi 

selama pelatihan. Indikator evaluasi meliputi keaktifan peserta dalam diskusi, 

kemampuan menyiapkan alat dan bahan, kemampuan membuat instalasi budidaya 

ikan dan tanaman dalam ember, serta pemahaman awal tentang perawatan ikan dan 

tanaman. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti tahapan 

praktik, membuat 2 unit instalasi budidaya ikan dan tanaman dalam ember, serta 

memahami fungsi utama sistem budidaya terpadu pada lahan terbatas. Luaran 

kegiatan berupa instalasi budidaya ikan dan tanaman dalam ember, keterampilan 

dasar guru dalam praktik budidaya sederhana, serta rencana pemanfaatan teknologi 

ini sebagai media pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis lingkungan. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa budidaya ikan dan tanaman dalam ember dapat 

menjadi alternatif teknologi sederhana untuk mendukung pemanfaatan pekarangan 

sekolah dan rumah secara produktif. 

Kata kunci: Ketahanan Pangan, Lahan Pekarangan, Budidaya Ikan dan Tanaman 

dalam Ember, Guru, Sekolah Dasar 

Abstract 

This community service activity aimed to improve the knowledge and skills of 

teachers at Angkasa Private Elementary School in Kupang City in utilizing yard 

areas through fish and plant cultivation in buckets. This activity was motivated by 

the limited use of school yard areas and the need for a simple, practical medium to 
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support food, nutrition, and environmental education for students. The activity was 

conducted in July 2025 at Angkasa Private Elementary School in Kupang City and 

involved 15 teachers as training participants. The methods included material 

presentation, discussion, installation practice, technical mentoring, and evaluation 

through observation during the training. The evaluation indicators included 

participants’ active involvement in discussion, ability to prepare tools and materials, 

ability to build fish and plant cultivation installations in buckets, and initial 

understanding of fish and plant maintenance. The results showed that participants 

were able to follow the practice stages, build 2 units of fish and plant cultivation 

installations in buckets, and understand the main functions of an integrated 

cultivation system on limited land. The outputs of this activity included fish and plant 

cultivation installations in buckets, teachers’ basic skills in simple cultivation 

practice, and a plan to use this technology as a learning medium and an 

environmentally based extracurricular activity. This activity indicates that fish and 

plant cultivation in buckets can serve as a simple technological alternative to 

support the productive use of school and household yard areas. 

Keywords: Food Security, Yard Area, Fish and Plant Cultivation in Buckets, 

Teachers, Elementary School 

Pendahuluan  

Upaya pemenuhan pangan dan gizi keluarga dapat dilakukan melalui pemanfaatan 

sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar, salah satunya adalah lahan pekarangan. Lahan 

pekarangan memiliki potensi sebagai ruang produktif untuk mendukung ketersediaan pangan 

rumah tangga apabila dikelola secara terencana (Tsani et al., 2025). Rado et al. (2023) 

menjelaskan bahwa pencapaian ketersediaan pangan yang cukup perlu didukung oleh 

pemanfaatan seluruh sumber daya yang tersedia, termasuk lahan pekarangan. Pemanfaatan 

pekarangan juga dapat berbeda di setiap wilayah karena dipengaruhi oleh kebutuhan masyarakat, 

kondisi sosial budaya, tingkat pendidikan, serta faktor fisik dan ekologis setempat. Sutrisno dan 

Astuti (2023) menyatakan bahwa variasi pemanfaatan pekarangan berkaitan erat dengan 

karakteristik masyarakat dan lingkungan tempat tinggal. 

Secara teknis, lahan pekarangan relatif mudah dimanfaatkan sebagai sumber pangan 

karena lokasinya dekat dengan rumah. Kondisi ini memudahkan proses pemeliharaan, 

pengawasan, dan pemanfaatan hasil secara langsung (Sarjiyah et al., 2024). Menurut Arini (2024), 

pekarangan memiliki keunggulan karena mudah dijangkau, hemat waktu, ekonomis, efektif, dan 

efisien. Namun, pemanfaatan pekarangan di wilayah perkotaan sering menghadapi keterbatasan, 

terutama pada lahan yang sempit, keterbatasan air, rendahnya kesuburan tanah, serta terbatasnya 

pengetahuan masyarakat tentang teknik budidaya yang sesuai dengan kondisi lingkungan 

setempat. 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada sebagian masyarakat di Kota Kupang. 

Pemanfaatan pekarangan untuk mendukung kebutuhan pangan dan gizi keluarga masih 

menghadapi beberapa kendala. Permasalahan utama meliputi luas pekarangan yang terbatas, 

rendahnya kesuburan tanah, keterbatasan sumber air, keterbatasan faktor produksi seperti pupuk 

dan pestisida, serta rendahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam budidaya 

tanaman dan ikan pada lahan sempit (Subandar et al., 2022). Di sisi lain, kebutuhan untuk 
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mengoptimalkan pekarangan sebagai sumber pangan keluarga terus meningkat. Oleh karena itu, 

diperlukan teknologi sederhana, hemat lahan, berbiaya rendah, dan mudah diterapkan oleh 

masyarakat. 

Berdasarkan identifikasi awal, SD Swasta Angkasa Kota Kupang memiliki potensi 

pekarangan dan area kosong yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran berbasis 

praktik. Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal sebagai media budidaya 

sederhana yang dapat mendukung edukasi tentang pangan, gizi, dan lingkungan. Guru sebagai 

mitra kegiatan juga belum seluruhnya memperoleh pelatihan teknis mengenai budidaya ikan dan 

tanaman dalam ember secara terstruktur. Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan pekarangan 

sekolah belum berkembang sebagai sarana pembelajaran kontekstual yang dapat menghubungkan 

peserta didik dengan praktik ketahanan pangan sederhana. 

Salah satu teknologi yang sesuai untuk menjawab permasalahan tersebut adalah budidaya 

ikan dan tanaman dalam ember. Teknologi ini dikenal sebagai Budikdamber, yaitu teknik 

budidaya terpadu yang memadukan pemeliharaan ikan dan penanaman sayuran dalam satu wadah 

sederhana (Hasanah et al., 2022). Budikdamber mengadaptasi prinsip Yumina, atau sayur dan 

ikan, serta Bumina, atau buah dan ikan. Sistem ini memungkinkan limbah dari sisa pakan dan 

metabolisme ikan dimanfaatkan oleh akar tanaman sebagai sumber nutrisi. Dengan demikian, air 

budidaya dapat digunakan lebih efisien dan tanaman dapat tumbuh dengan memanfaatkan unsur 

hara yang tersedia dalam wadah budidaya (Amrita, 2023). Zamnuri et al. (2024) menjelaskan 

bahwa jenis ikan air tawar seperti lele, nila, dan patin dapat dibudidayakan melalui teknologi ini, 

sedangkan jenis tanaman yang sesuai antara lain kangkung dan sawi. 

Penerapan budidaya di lingkungan sekolah perlu diawali dengan kegiatan sosialisasi, 

pelatihan, dan pendampingan. Kegiatan tersebut penting agar guru memahami konsep, manfaat, 

teknik pembuatan, pemeliharaan ikan, perawatan tanaman, serta cara mengembangkan 

Budikdamber sesuai dengan kondisi pekarangan yang tersedia. Dalam konteks pengabdian ini, 

guru dipilih sebagai mitra sasaran karena memiliki posisi strategis dalam proses pembelajaran 

dan pengembangan kegiatan edukatif di sekolah. Guru tidak hanya berperan dalam mentransfer 

pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga dapat menanamkan nilai kepedulian terhadap 

lingkungan, ketahanan pangan, dan pemanfaatan sumber daya lokal. Melalui guru, teknologi 

budidaya ikan dan tanaman dalam ember dapat diterapkan sebagai kegiatan praktik, 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran berbasis lingkungan, serta dikembangkan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. 

SD Swasta Angkasa Kota Kupang menjadi lokasi kegiatan karena memiliki potensi untuk 

mengembangkan budikdamber sebagai media edukasi berbasis praktik. Guru dapat 

memanfaatkan teknologi ini sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran kontekstual maupun 

kegiatan ekstrakurikuler. Melalui pelatihan ini, guru diharapkan mampu memahami dan 

mempraktikkan teknik budidaya ikan dan tanaman dalam ember, memanfaatkan lahan sekolah 

secara produktif, serta mengenalkan konsep ketahanan pangan sederhana kepada peserta didik. 

Program ini juga dapat mendorong kemandirian guru dalam memenuhi sebagian kebutuhan 

pangan dan gizi keluarga melalui pemanfaatan pekarangan rumah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, prioritas permasalahan dalam kegiatan pengabdian ini 

adalah belum optimalnya pemanfaatan pekarangan sekolah sebagai media budidaya sederhana 

dan belum meratanya keterampilan guru dalam menerapkan teknologi budidaya ikan dan tanaman 

dalam ember. Prioritas tersebut dipilih karena sekolah memiliki potensi ruang yang dapat 



Abdibaraya: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Pelatihan Budidaya Ikan dan Tanaman dalam Ember bagi Guru SD Swasta Angkasa Kota Kupang 

Vol. 5 No. 01 2026 

E-ISSN: 2964-9072 

Universitas Ma’arif Nahdlatul Ulama Kebumen 

Abdibaraya: Jurnal Pengabdian Masyarakat | 183 

dimanfaatkan, sedangkan guru memiliki peran penting dalam mengembangkan kegiatan edukatif 

yang dapat diteruskan kepada peserta didik. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru SD Swasta 

Angkasa Kota Kupang dalam menerapkan budidaya ikan dan tanaman dalam ember. Kegiatan ini 

juga bertujuan mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan sekolah dan rumah melalui 

teknologi sederhana yang sesuai dengan keterbatasan lahan, air, dan biaya. Manfaat kegiatan ini 

adalah tersedianya alternatif teknologi budidaya yang mudah diterapkan, meningkatnya 

pemahaman guru tentang pemanfaatan pekarangan produktif, serta terbukanya peluang penerapan 

Budikdamber sebagai media pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis lingkungan di 

sekolah. 

Metodologi Penelitian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya memberikan 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan kepada guru SD Swasta Angkasa Kota Kupang 

mengenai teknik budidaya ikan dan tanaman dalam ember. Solusi yang ditawarkan dalam 

kegiatan ini adalah penerapan teknologi sederhana yang memadukan budidaya tanaman 

hidroponik dengan pemeliharaan ikan dalam ember. Teknologi ini dipilih karena sesuai untuk 

mengoptimalkan lahan pekarangan yang terbatas, mudah diterapkan, berbiaya rendah, dan dapat 

dikembangkan sebagai media pembelajaran berbasis praktik di lingkungan sekolah (Laraswari et 

al., 2023). 

Kegiatan dilaksanakan pada Juli 2025 di SD Swasta Angkasa Kota Kupang. Peserta 

kegiatan adalah 15 guru SD swasta Angkasa di Kota Kupang. Pemilihan guru sebagai peserta 

didasarkan pada peran guru sebagai pelaksana pembelajaran dan pengembang kegiatan edukatif 

di sekolah. Melalui pelatihan ini, guru diharapkan mampu memahami konsep budidaya ikan dan 

tanaman dalam ember serta menerapkannya sebagai media pembelajaran dan kegiatan 

ekstrakurikuler berbasis lingkungan. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan, praktik, 

pendampingan, dan evaluasi melalui observasi. Pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi 

mengenai konsep dasar budidaya ikan dan tanaman dalam ember, manfaat pemanfaatan lahan 

pekarangan, pemilihan jenis ikan dan tanaman, teknik pembuatan instalasi sederhana, perawatan 

ikan, pemeliharaan tanaman, serta efisiensi penggunaan air. Praktik dilakukan dengan melibatkan 

peserta secara langsung dalam menyiapkan ember, mengatur media tanam, mengisi air, menebar 

benih ikan, dan menanam sayuran. 

Pendampingan dilakukan selama kegiatan praktik berlangsung. Tim pelaksana 

memberikan arahan langsung kepada peserta pada setiap tahap pembuatan instalasi, mulai dari 

penyiapan alat dan bahan hingga penjelasan teknis perawatan setelah instalasi selesai dibuat. 

Pendampingan juga dilakukan melalui diskusi tanya jawab mengenai kendala yang mungkin 

muncul, seperti pemilihan tanaman, penggantian air, pemberian pakan, dan pemeliharaan ikan 

dalam wadah terbatas. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi selama pelatihan dan praktik. Indikator 

keberhasilan kegiatan meliputi keaktifan peserta dalam mengikuti diskusi, kemampuan peserta 

dalam menyebutkan manfaat budidaya ikan dan tanaman dalam ember, kemampuan menyiapkan 

alat dan bahan, kemampuan mengikuti tahapan pembuatan instalasi, serta pemahaman peserta 

terhadap langkah dasar perawatan ikan dan tanaman. Evaluasi ini digunakan untuk melihat 
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ketercapaian luaran kegiatan, yaitu terbentuknya instalasi budidaya ikan dan tanaman dalam 

ember serta kesiapan awal guru untuk menerapkan teknologi tersebut di lingkungan sekolah 

maupun di rumah. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pelatihan budidaya 

ikan dan tanaman dalam ember bagi guru SD Swasta Angkasa Kota Kupang. Kegiatan ini diikuti 

oleh 15 guru sebagai peserta pelatihan. Pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian materi, 

diskusi, praktik pembuatan instalasi, pendampingan teknis, dan evaluasi melalui observasi selama 

pelatihan. 

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti pelatihan secara 

aktif. Keaktifan peserta terlihat dari keterlibatan dalam diskusi, respons terhadap materi yang 

disampaikan, serta pertanyaan mengenai jenis ikan dan tanaman yang sesuai, cara menjaga 

kualitas air, dan peluang penerapan budidaya ikan dan tanaman dalam ember di sekolah maupun 

di rumah. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta memiliki ketertarikan terhadap teknologi 

sederhana yang dapat digunakan untuk memanfaatkan lahan yang terbatas. 

Luaran utama kegiatan ini adalah terbentuknya 2 unit instalasi budidaya ikan dan tanaman 

dalam ember. Instalasi tersebut dibuat melalui praktik bersama antara tim pelaksana dan para 

peserta. Hasil praktik kegiatan menunjukkan bahwa budidaya ikan dan tanaman dalam ember 

dapat dilakukan dengan alat dan bahan sederhana, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 yang 

memperlihatkan instalasi hasil praktik di SD Swasta Angkasa Kota Kupang. 

  

Gambar 1. Ilustrasi hasil praktik pembuatan instalasi budidaya ikan dan tanaman dalam ember di SD 

Swasta Angkasa Kota Kupang 

Sistem yang ditampilkan pada Gambar 1 menunjukkan bahwa teknologi budidaya ikan 

dan tanaman dalam ember dapat diterapkan di ruang yang terbatas. Ember digunakan sebagai 

wadah pemeliharaan ikan, sedangkan tanaman ditempatkan pada media tanam yang terhubung 

dengan air budidaya. Melalui praktik tersebut, peserta memperoleh pengalaman langsung dalam 

menyiapkan wadah, mengatur media tanam, menempatkan tanaman, dan memahami prinsip 

pemeliharaan ikan dalam ember. 

Pada tahap penyampaian materi, peserta memperoleh penjelasan mengenai konsep dasar 

budidaya ikan dan tanaman dalam ember, manfaat pemanfaatan pekarangan, serta cara perawatan 

ikan dan tanaman. Penjelasan mengenai pembuatan media tanam dan proses penanaman tanaman 

dalam sistem budidaya ikan dan tanaman dalam ember ditampilkan pada Gambar 2. Materi juga 

menekankan efisiensi penggunaan air dan pemanfaatan sisa metabolisme ikan sebagai sumber 

nutrisi bagi tanaman. 
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Gambar 2. Ilustrasi tahapan pembuatan media tanam dan penanaman tanaman dalam sistem budidaya 

ikan dan tanaman dalam ember 

Tahapan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa media tanam berperan penting dalam 

keberhasilan budidaya ikan dan tanaman di dalam ember. Pada tahap ini, peserta memahami 

bahwa tanaman tidak hanya berfungsi sebagai komoditas pangan, tetapi juga membantu 

memanfaatkan unsur hara yang berasal dari sisa pakan dan metabolisme ikan. Dengan demikian, 

sistem ini dapat mendukung penggunaan air yang lebih efisien dan mengurangi limbah dalam 

wadah budidaya. 

Berdasarkan hasil observasi, ketercapaian kegiatan dapat dilihat dari beberapa indikator. 

Peserta mampu mengikuti tahapan praktik, memahami fungsi dasar setiap komponen instalasi, 

serta mengetahui langkah awal dalam merawat ikan dan tanaman. Ringkasan hasil observasi 

kegiatan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Observasi Pelaksanaan Pelatihan Budidaya Ikan dan Tanaman dalam Ember 

Indikator Observasi Hasil yang Terlihat Selama Kegiatan Keterangan 

Keaktifan mengikuti 

materi 
Peserta mengikuti penjelasan dan terlibat dalam diskusi Tercapai 

Pemahaman manfaat 

teknologi 

Peserta dapat menjelaskan manfaat budidaya ikan dan 

tanaman dalam ember untuk lahan terbatas 
Tercapai 

Kemampuan 

mengikuti praktik 

Peserta terlibat dalam penyiapan ember, media tanam, 

air, ikan, dan tanaman 
Tercapai 

Terbentuknya instalasi 
Terbentuk dua unit instalasi budidaya ikan dan tanaman 

dalam ember 
Tercapai 

Kesiapan penerapan 

lanjutan 

Peserta menyatakan ketertarikan untuk menerapkan 

teknologi ini di sekolah atau rumah 

Perlu pendampingan 

lanjutan 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan telah menghasilkan luaran yang dapat 

diamati secara langsung. Peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga terlibat dalam praktik 

pembuatan instalasi budidaya ikan dan tanaman di dalam ember. Hasil observasi ini menjadi dasar 

evaluasi kegiatan, sehingga klaim ketercapaian program tidak hanya didasarkan pada antusiasme 

peserta, tetapi juga pada keterlibatan mereka dalam proses praktik dan terbentuknya dua unit 

instalasi. 

Budidaya ikan dan tanaman dalam ember merupakan teknologi sederhana yang 

menggabungkan pemeliharaan ikan dan penanaman sayuran dalam satu wadah. Teknologi ini 

ramah lingkungan karena memanfaatkan hubungan antara ikan, air, dan tanaman. Limbah sisa 
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pakan dan metabolisme ikan dapat dimanfaatkan oleh akar tanaman sebagai sumber nutrisi, 

sedangkan tanaman membantu menjaga keseimbangan lingkungan air di dalam ember. Saputra et 

al. (2022) menjelaskan bahwa budidaya ikan dan tanaman dalam ember merupakan bentuk 

integrasi ikan dan tanaman dalam satu wadah. 

Teknologi budidaya ikan dan tanaman dalam ember juga relevan untuk mendukung 

pemanfaatan lahan yang terbatas. Sistem ini tidak membutuhkan lahan yang luas karena ikan dan 

tanaman dapat dibudidayakan dalam wadah sederhana. Abdul et al. (2025) menjelaskan bahwa 

sistem budidaya ikan dalam ember menggunakan prinsip akuaponik mini yang menggabungkan 

budidaya ikan dan sayuran pada lahan terbatas dengan memanfaatkan hara dari sisa metabolisme 

atau sisa pakan ikan.  

Dalam kegiatan ini, ikan lele dipilih sebagai komoditas utama karena mudah dipelihara 

dan memiliki daya tahan yang baik terhadap kondisi perairan. Lele juga sesuai untuk teknologi 

budidaya sederhana karena pertumbuhannya relatif cepat dan tidak membutuhkan lahan yang 

luas. Setyono et al. (2023) menjelaskan bahwa lele dapat bertahan dalam kondisi air dengan 

kualitas yang tidak terlalu baik dan kadar oksigen yang rendah. Selain ikan lele, teknologi ini juga 

berpotensi dikembangkan untuk ikan air tawar lain, seperti nila, patin, gurami, dan sepat, sesuai 

dengan kondisi lingkungan dan ketersediaan benih. 

Tanaman yang dapat digunakan dalam sistem ini adalah tanaman sayuran yang mampu 

tumbuh pada media dengan kadar air tinggi. Jenis tanaman tersebut antara lain kangkung, bayam, 

dan sawi. Mukhorotun et al. (2025) menyatakan bahwa budidaya ikan dan tanaman dalam ember 

dapat memenuhi kebutuhan gizi masyarakat melalui kombinasi sumber protein hewani dan 

sayuran. Oleh karena itu, teknologi ini tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan budidaya, tetapi 

juga sebagai sarana edukasi pangan dan gizi. 

Partisipasi mitra menjadi salah satu faktor penting dalam pelaksanaan kegiatan. Guru 

berperan aktif dalam mengikuti penyampaian materi, mengajukan pertanyaan, menyiapkan bahan 

praktik, dan mengikuti tahapan pembuatan instalasi. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa 

guru memiliki minat untuk memahami teknologi budidaya ikan dan tanaman dalam ember sebagai 

alternatif pemanfaatan pekarangan sekolah dan rumah. 

Kegiatan ini juga menghasilkan pembelajaran bagi mitra dan tim pelaksana. Faktor yang 

mendukung pelaksanaan kegiatan adalah kesederhanaan teknologi, ketersediaan alat dan bahan 

yang mudah diperoleh, serta antusiasme guru selama proses pelatihan. Guru dapat memahami 

bahwa budidaya ikan dan tanaman dalam ember tidak membutuhkan lahan yang luas dan dapat 

dijadikan media praktik bagi peserta didik. 

Kendala yang muncul selama kegiatan adalah keterbatasan waktu praktik dan perlunya 

pembiasaan peserta dalam memahami teknis perawatan setelah instalasi selesai. Beberapa aspek 

yang masih memerlukan pendampingan lanjutan meliputi pengaturan pemberian pakan, 

penggantian atau penambahan air, pemilihan tanaman yang sesuai, serta pemantauan 

pertumbuhan ikan dan tanaman. Oleh karena itu, keberlanjutan kegiatan membutuhkan 

pemantauan sederhana dari pihak sekolah agar instalasi yang telah dibuat tetap terpelihara. 

Secara umum, kegiatan ini memberikan luaran berupa 2 unit instalasi budidaya ikan dan 

tanaman dalam ember, pengalaman praktik bagi guru, dan model media pembelajaran berbasis 

lingkungan. Teknologi ini dapat dikembangkan sebagai kegiatan ekstrakurikuler atau praktik 
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pembelajaran yang mengenalkan peserta didik pada konsep ketahanan pangan, pemanfaatan 

pekarangan, dan budidaya sederhana pada lahan terbatas. 

Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan budidaya ikan dan tanaman dalam ember bagi guru SD Swasta 

Angkasa Kota Kupang menghasilkan luaran berupa 2 unit instalasi budidaya ikan dan tanaman 

dalam ember serta pengalaman praktik bagi guru dalam memanfaatkan lahan terbatas. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, peserta menunjukkan partisipasi aktif dalam 

penyampaian materi, diskusi, dan praktik pembuatan instalasi. Peserta juga mampu mengikuti 

tahapan dasar budidaya ikan dan tanaman dalam ember, mulai dari penyediaan wadah, pengaturan 

media tanam, penebaran ikan, hingga penanaman sayuran. 

Faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan adalah antusiasme guru, kesederhanaan 

teknologi, dan kemudahan dalam memperoleh alat dan bahan. Kendala yang ditemukan adalah 

keterbatasan waktu praktik dan perlunya pendampingan lanjutan dalam perawatan ikan dan 

tanaman setelah instalasi selesai. Oleh karena itu, teknologi budidaya ikan dan tanaman dalam 

ember berpotensi dikembangkan sebagai media pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

contoh pemanfaatan pekarangan produktif di lingkungan sekolah. 
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